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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1) Ada tidaknya interaksi antara
pembelajaran dan tingkat kemampuan awal dalam peningkatkan prestasi belajar
matematika siswa. 2) Perbedaan peningkatan prestasi belajar matematika siswa
yang pembelajarannya menggunakan PBL dan pembelajaran kooperatif tipe
STAD. 3) Perbedaan peningkatan prestasi belajar matematika siswa yang
pembelajarannya menggunakan PBL dan kooperatif tipe STAD pada siswa
kemampuan awal tinggi. 4) Perbedaan peningkatan prestasi belajar matematika
siswa yang pembelajarannya menggunakan PBL dan kooperatif tipe STAD pada
siswa kemampuan awal rendah.

Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode quasi eksperimen dan
menggunakan rancangan eksperimen faktorial 2x2. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas IX yang berjumlah 277 siswa terdiri 7 kelas. Sedangkan
sampling yang digunakan adalah purposive sampling, diperoleh jumlah sampel 64
siswa yang terdiri dari 33 siswa kelas 1X-D dan 31 siswa kelas X-F. Instrumen
dalam penelitian berupa tes pengetahuan awal matematika (PAM) untuk
mendapatkan kelompok kemampuan awal matematika tinggi dan rendah, pretes
dan postes untuk mendapatkan data peningkatan prestasi matematika siswa.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi antara pembelajaran dan tingkat
kemampuan awal dalam peningkatan prestasi belajar matematika siswa.
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis disimpulkan bahwa rata-rata
peningkatan prestasi belajar matematika siswa yang menggunakan PBL (rata-rata
gain = 0,91) lebih tinggi dari pebelajaran kooperatif tipe STAD (rata-rata gain =
0,90). Pada siswa kemampuan awal tinggi diperoleh rata-rata peningkatan prestasi
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belajar matematika siswa yang menggunakan PBL (rata-rata gain = 0,96) lebih
tinggi dari pada pembelajaran kooperatif tipe STAD (rata-rata gain = 0,85). Pada
siswa kemampuan awal rendah diperoleh rata-rata peningkatan prestasi belajar
matematika siswa yang menggunakan PBL (rata-rata gain = 0,87) lebih rendah
dari pembelajaran kooperatif tipe STAD (rata-rata gain = 0,93).

Kesimpulan penelitian, tanpa memperhatikan tingkat kemampuan awal
peningkatan prestasi belajar matematika siswa dengan pembelajaran PBL lebih
tinggi dari pembelajaran kooperatif tipe STAD. Memperhatikan tingkat
kemampuan awal, peningkatan prestasi belajar matematika siswa dengan
pembelajaran PBL akan tinggi pada siswa kemampuan awal tinggi, sedangkan
dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD akan tinggi pada siswa kemampuan
awal rendah.



